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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk melihat hubungan financial

deepening dan pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 1981 hingga 2015. Untuk

mencapai tujuan utama tersebut, maka peneliti menggunakan metode VECM

karena adanya kointegrasi (hubungan jangka panjang) pada persamaan penelitian.

Pada pengujian granger causality terdapat hubungan satu arah financial

deepening terhadap pertumbuhan ekonomi tapi tidak sebaliknya.

Berdasarkan hasil IRF, transmisi inovasi financial deepening dalam

mempengaruhi sektor riil yang tergambar dari pertumbuhan ekonomi

membutuhkan waktu (time lag) yang cukup lama. Dalam jangka pendek, financial

deepening berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi sedangkan dalam

jangka panjang berpengaruh positif. Hasil FEVD pertumbuhan ekonomi

menunjukkan bahwa kontribusi inovasi variabel financial deepening terhadap

perubahan pertumbuhan ekonomi terkecil dibandingkan variabel lainnya.

Sedangkan hasil FEVD financial deepening menunjukkan bahwa kontribusi

inovasi pertumbuhan ekonomi terhadap variabel financial deepening relatif besar,

hampir menyamai kontribusi financial deepening terhadap dirinya sendiri.

6.2 Saran

Hal yang dapat dilakukan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi

melalui financial deepening, yaitu pemerintah harus membangun koordinasi yang

baik dengan sektor perbankan terutama ketika BI akan menerapkan suatu
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kebijakan moneter. Pemerintah juga harus memperkuat perbankan dalam hal

permodalan agar perbankan dapat menjalankan fungsinya sebagai intermediaries

dengan baik. Selain itu, pemerintah harus memperluas wawasan dan akses

masyarakat ke sektor perbankan dengan melakukan edukasi pentingnya perbankan

dan penambahan jumlah kantor dan cabang perbankan.


